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Abstract. Transparent presentation of information related to the process of identifying, evaluating, and 
controlling risks. This study aims to evaluate the impact of the independent board of commissioners, 
company ownership structure, and gender diversity on the level of risk management disclosure. This study 
focuses on transportation and logistics companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019-
2023 period. Risk management disclosures were conducted using ISO 31000:2018. The study employed 
quantitative methods with secondary data and panel data regression analysis using Eviews-12. The sample 
consisted of 95 companies selected by purposive sampling. Based on the results of the simultaneous 
analysis, all independent variables showed a significant influence on the level of risk management 
disclosure. Based on partial analysis conducted by controlling for certain variables, it was found that the 
independent board of commissioners and the level of gender diversity on the board had a positive influence 
on the level of risk management disclosure. Conversely, institutional ownership and managerial ownership 
aspects showed a negative influence on risk management disclosure practices. In addition, the analysis 
results showed that the level of public ownership did not have a significant influence on risk management 
disclosure. 
Keywords: Risk Management Disclosure; ISO 31000:2018; Independent Board of Commissioners; 
Ownership Structure; Gender Diversity 
 
Abstrak. Penyajian informasi secara transparan yang terkait dengan proses untuk mengeidentifikasi, 
mengevaluasi dan mengendalikan risiko. Penelitian ini bermaksud untuk mengevaluasi dampak dari 
variabel ukuran dewan komisaris independen, struktur kepemilikan perusahaan, serta keberagaman gender 
dalam anggota dewan komisaris terhadap tingkat pengungkapan manajemen risiko. Penelitian ini berfokus 
pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2019-2023. Pengungkapan manajemen risiko menggunakan ISO 31000:2018. Penelitian menggunakan 
metode kuantitatif dengan data sekunder dan analisis regresi data panel menggunakan Eviews-12. Sampel 
yang dipakai terdiri dari 95 perusahaan yang dipilih secara purposive sampling. Berdasarkan hasil analisis 
secara simultan, seluruh variabel independen menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan manajemen risiko. Berdasarkan analisis parsial yang dilakukan dengan mengendalikan 
variabel-variabel tertentu, ditemukan bahwa ukuran dewan komisaris independen serta tingkat 
keberagaman gender dalam dewan tersebut memiliki pengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 
manajemen risiko. Sebaliknya, aspek kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial menunjukkan 
pengaruh negatif terhadap praktik pengungkapan manajemen risiko. Selain itu, hasil analisis menunjukkan 
bahwa tingkat kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 
manajemen risiko. 
Kata kunci: Pengungkapan Manajemen Risiko; ISO 31000:2018; Dewan Komisaris Independen; Struktur 
Kepemilikan; Keberagaman Gender 
 
LATAR BELAKANG 

Setiap usaha yang dilakukan oleh perusahaan selalu menghadapi berbagai risiko, 
baik bersifat finansial maupun non-finansial (Qulyubi et al., 2023). Seiring dengan 
perkembangan ekonomi dan aktivitas perdagangan komersial, tingkat kerawanan yang 
harus diatasi oleh organisasi menjadi semakin rumit, sehingga menjadi sangat krusial bagi 
entitas tersebut untuk mengimplementasikan manajemen risiko yang menyeluruh 
terhadap berbagai potensi ancaman yang mungkin muncul (Lokaputra et al., 2022).  
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Sesuai dengan ketentuan Surat Edaran OJK Nomor 16 Tahun 2021 mengenai format dan 
isi laporan emiten atau perusahaan publik, kewajiban pelaporan tahunan bagi perusahaan 
yang tercatat di pasar modal mencakup penerapan sistem manajemen risiko. Melalui 
manajemen risiko perusahaan mengidentifikasi berbagai risiko yang terjadi pada tahun 
berjalan, sehingga memungkinkan perusahaan untuk melakukan evaluasi dan 
meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko yang sama ditahun mendatang (Aritonang 
& Mahardika, 2023). Setiap perusahaan perlu melaksanakan manajemen risiko sebagai 
langkah untuk memverifikasi, mengatur dan mengukur risiko yang dapat terjadi dari 
aktivitas perusahaan yang menyebabkan kerugian atau kerusakan bagi perusahaan 
(Agustina et al., 2021). Dalam menyampaikan informasi tentang risiko, harus 
disampaikan secara seimbang, mencakup informasi bersifat positif atau negatif terkait 
dengan manajemen risiko perusahaan (Rahmawati & Prasetyo, 2020). 

Manajemen risiko memiliki standar global yang dikenal sebagai ISO 31000, yang 
disusun oleh Organisasi Internasional untuk Standardisasi (ISO). Standar tersebut 
mencakup prinsip dan pedoman yang bisa diadopsi untuk organisasi atau perusahaan 
dalam proses mengidentifikasi, menilai, dan mengurangi risiko (Syafii, 2022). tersebut 
sudah diverifikasi oleh Komite Nasional Kebijakan Tata Kelola (KNKG) selaku pedoman 
manajemen risiko berstandar internasional dan dimanfaatkan oleh Pusat Studi 
Manajemen Risiko untuk menilai seberapa baik manajemen risiko dilakukan, di mana 
standar ini bisa diterapkan di berbagai jenis organisasi (Trisnawati et al., 2023). Dalam 
hal pengungkapan manajemen risiko, hal ini dinilai menggunakan ISO 31000:2018 
berdasarkan kerangka manajemen risiko yang memiliki enam elemen penting, 
kepemimpinan dan komitmen, integrasi, perancangan, pelaksanaan, penilaian, serta 
perbaikan merupakan elemen-elemen kunci dalam proses pengembangan dan 
peningkatan kinerja sistem atau program (Trisnawati et al., 2023). Secara teori, 
pengungkapan manajemen risiko bisa dijabarkan melalui teori agensi. Teori tersebut 
menjelaskan hubungan antara prinsipal dan manajemen yang berperan sebagai agen 
dengan menyalurkan kewenangan tertentu (Hariadi et al., 2020). Dalam hubungan ini, 
asimetri informasi sering terjadi dalam konteks manajerial, manajer memiliki informasi 
yang komprehensif mengenai situasi internal perusahaan dibandingkan dengan para 
pemegang saham (Nasution et al., 2020). Oleh sebab itu, pengungkapan manajemen 
risiko menjadi hal yang krusial untuk meminimalisir ketidaksamaan informasi diantara 
prinsipal ataupun agen (Larasati & Asori, 2020).  

Berdasarkan data yang telah diolah oleh peneliti, rata-rata pengungkapan 
manajemen risiko mengalami peningkatan konsisten dari 43% (2019) menjadi 51% 
(2023). Meskipun mengalami peningkatan, persentase pengungkapan yang masih di 
bawah 60% mengindikasikan bahwa sejumlah aspek risiko belum sepenuhnya 
diungkapkan dalam laporan tahunan. Kondisi ini diperkuat oleh fenomena di industri 
transportasi dan logistik, seperti kasus PT AirAsia Indonesia yang mengalami kerugian 
702,62 miliar rupiah pada tahun 2023 meskipun jumlah penumpang meningkat 90,27%, 
menunjukkan kegagalan dalam mengelola risiko operasional dan finansial yang 
mengancam keberlangsungan usaha (indoaviation.asia, 2024). Urgensi pengelolaan 
risiko di sektor transportasi dan logistik diperkuat oleh hasil survey risiko yang dilakukan 
oleh CRMS (2019), di mana sektor transportasi dan pergudangan menempati posisi kedua 
dengan tingkat risiko sebesar 25,4% setelah sektor jasa keuangan dan asuransi (38,8%). 
Hal terebut mengindikasikan bahwa sektor tersebut memiliki potensi risiko yang cukup 
tinggi di masa mendatang. Sehingga perusahaan sektor ini perlu memberikan 
pengungkapan lebih mendalam terkait dengan manajemen risiko. Implementasi 
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manajemen risiko berperan penting dalam mendukung perusahaan dalam menyusun 
strategi yang optimal untuk mencapai tujuan organisasi, melalui identifikasi dan evaluasi 
potensi risiko yang mempengaruhi berbagai pemangku kepentingan, serta upaya 
perlindungan terhadap kebijakan dan sumber daya yang dimiliki perusahaan ( (Sari et al., 
2022). 

Sektor transportasi dan logistik memiliki keterkaitan tinggi terhadap bahan bakar 
minyak dalam operasionalnya. Berdasarkan Annual Risk Survey (2023) mengenai risiko 
geopolitik menyoroti bahwa risiko kenaikan harga BBM memiliki dampak signifikan 
terhadap perusahaan. Asosiasi Logistik Indonesia (ALI) memastikan biaya jasa logistik 
akan naik karena BBM mempengaruhi seluruh rantai pasok pada moda transportasi darat, 
laut, maupun udara (CNN Indonesia, 2022), hal ini terbukti dari keputusan APTRINDO 
yang menaikkan trucking rate 25% (McEasy, 2022). Fluktuasi harga BBM akan 
berdampak signifikan pada perusahaan logistik di Indonesia karena pengeluaran untuk 
BBM merupakan "biaya belanja langsung untuk operasional" CEO Paxel Zaldy Masita 
menjelaskan bahwa peningkatan harga BBM dapat mengurangi daya beli masyarakat 
yang akan memengaruhi volume perdagangan online maupun offline (McEasy, 2022). 

Studi sebelumnya mengindikasikan keberagaman hasil terkait faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Swarte et al. (2020) melaporkan 
keberadaan dewan komisaris independen memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan manajemen risiko, sementara penelitian oleh Rahmawati & Prasetyo 
(2020) menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak sejalan, yaitu tidak menunjukkan 
pengaruh positif atau justru sebaliknya. Untuk struktur kepemilikan, Lokaputra et al. 
(2022) dan Sinarasri et al. (2024) mengungkapkan kepemilikan institusional berdampak 
signifikan dalam pengungkapan manajemen risiko, sedangkan Melani & Anis (2019) 
menunjukkan hasil berbeda. Demikian pula untuk keberagaman gender dewan komisaris, 
Ananda & Dewi (2023) menemukan pengaruh positif, namun Lubis (2024) menunjukkan 
tidak berpengaruh. 

Inkonsistensi hasil penelitian terdahulu dan urgensi peningkatan pengungkapan 
manajemen risiko di sektor transportasi dan logistik, penelitian ini dirancang untuk 
mengkaji dampak ukuran dewan komisaris independen, struktur kepemilikan yang 
meliputi aspek institusional, manajerial, dan publik, dan keberagaman gender dalam 
dewan komisaris terhadap tingkat pengungkapan manajemen risiko. Dalam analisis 
tersebut, ukuran perusahaan dimanfaatkan sebagai variabel kontrol. 
1. KAJIAN TEORITIS 
Risiko 

Risiko merupakan situasi yang tidak terduga dan dapat timbul dari setiap aktivitas 
korporat. Maka dari itu, perusahaan wajib untuk mempersiapkan  kemungkinan risiko 
yang akan terjadi (Sari et al., 2022). Namun melalui penerapan sistem manajemen risiko 
yang efektif, risiko dapat diidentifikasi, diprediksi, dan dikendalikan secara proaktif 
sehingga dampaknya dapat diminimalkan (Dwiharto, 2020). Menurut POJK Nomor 
6/PJOK.04/2021, yang mengatur implementasi manajemen risiko pada perusahaan efek 
yang menjalankan kegiatan usaha, terdapat delapan kategori risiko utama yang wajib 
diperhatikan, yaitu operasional, kredit, pasar, likuiditas, kepatuhan,  hukum, reputasi, 
serta strategis. 
Manajemen Risiko 

Proses yang melibatkan partisipasi aktif dari pihak direksi dan manajemen, yang 
diterapkan dalam rangka menyusun dan menentukan strategi perusahaan secara 
keseluruhan merupakan manajemen risiko (Khoerunnisa & Jayanih, 2024). Manajemen 
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risiko merupakan suatu proses sistematis yang melibatkan identifikasi, pemantauan, serta 
pengelolaan risiko guna mengurangi potensi dampak negatif yang dapat timbul dari 
aktivitas perusahaan (Suriyadi & Azmi, 2022). Manajemen risiko berperan sebagai 
mekanisme untuk mengidentifikasi, mengurangi, dan mengendalikan potensi risiko yang 
dapat muncul, sekaligus memantau serta melindungi aset, hak kepemilikan, dan 
keuntungan perusahaan maupun individu dari kemungkinan kerugian (Hariadi et al., 
2020). Standar internasional terkait manajemen risiko diatur oleh International 
Organization for Standardization (ISO) melalui penerbitan ISO 31000:2018. Standar ini 
pertama kali diterbitkan pada tahun 2009, kemudian direvisi pada tahun 2018 menjadi 
ISO 31000:2018 – Risk Management: Guidelines. Revisi tersebut menyederhanakan 
penerapan manajemen risiko serta memberikan panduan yang lebih terstruktur, sehingga 
dapat membantu perusahaan dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen risiko untuk 
meningkatkan kualitas perencanaan, mendukung pengambilan keputusan yang lebih 
tepat, dan memperkuat strategi perusahaan. Selain itu, ISO 31000:2018 menekankan 
pentingnya keterlibatan manajemen tingkat senior dan pengintegrasian manajemen risiko 
secara menyeluruh ke dalam seluruh rangkaian proses bisnis (Syafii, 2022). 
Pengungkapan Manajemen Risiko 

Pengungkapan manajemen risiko adalah rencana atau strategi yang disusun untuk 
secara terpadu mengelola, menilai, serta mengurangi risiko secara efektif (Dwiharto, 
2020). Pelaksanaan pengungkapan manajemen risiko menghasilkan manfaat bagi para 
analis, investor, serta pemangku kepentingan lain dalam proses pengambilan keputusan 
(Aritonang & Mahardika, 2023). Pengungkapan manajemen risiko dalam penelitian ini 
menggunakan ISO 31000:2018 karena standar ini merupakan standar terbaru yang dirilis 
oleh International Organization for Standardization (ISO) pada 14 Februari 2018, sudah 
diakui oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) sebagai standar 
internasional untuk manajemen risiko, dan juga dipakai oleh Center for Risk Management 
Studies (CRMS) dalam menilai efektivitas manajemen risiko. Selain itu, ISO 31000:2018 
bersifat fleksibel sehingga bisa diterapkan pada berbagai jenis perusahaan (Trisnawati et 
al., 2023). Pengukuran pengungkapan manajemen risiko didasarkan pada kerangka kerja 
manajemen risiko yang terdiri dari 33 item pengungkapan. Setiap item dinilai dengan 
memberikan skor 1 apabila pengungkapan tersebut ada, dan 0 apabila tidak ada 
pengungkapan. Metode perhitungan ini mengikuti prosedur yang telah diadopsi oleh 
penelitian sebelumnya (Trisnawati et al., 2023). 
Teori Agensi 

Teori agensi mengkaji hubungan fungsional antara individu yang memberikan 
otoritas, dikenal sebagai principals, dan individu yang menerima otoritas tersebut, yaitu 
agents, dalam konteks kontrak kerja sama (Hariadi et al., 2020). Prinsipal mengacu pada 
pemilik perusahaan atau pemegang saham yang memiliki kepemilikan atas perusahaan 
tersebut, sementara agen merujuk pada manajemen yang diangkat untuk mengelola dan 
menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan kepentingan prinsipal (Abbas et al., 
2021). Teori agensi dapat dijadikan landasan untuk memahami praktik pengungkapan 
risiko, karena dalam hubungan keagenan, manajer atau agen memiliki pengetahuan yang 
sangat komprehensif mengenai situasi perusahaan, lebih lengkap jika dibandingkan 
dengan pemiliknya (prinsipal). Informasi tersebut sangat penting bagi para pengguna 
laporan keuangan, termasuk kreditur, pemegang saham, dan pemangku kepentingan 
lainnya, karena berfungsi sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan. 
Ketidakseimbangan informasi antara agen dan prinsipal dapat menyebabkan pengambilan 
keputusan yang keliru, yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi berbagai pihak 



Pengungkapan Manajemen Risiko: Ukuran Dewan Komisaris Independen, Struktur Kepemilikan, dan 
Keberagaman Gender Dewan Komisaris dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Kontrol 

 

824           JAEM - VOLUME 2, NO. 2,  Juni  2025  

terkait. Oleh karena itu, manajer berkewajiban memastikan tersedianya informasi yang 
lengkap, akurat, dan relevan terkait risiko yang dihadapi perusahaan. Salah satu hal untuk 
mencapai perihal tersebut ialah dengan melalui mekanisme pengungkapan risiko. Dengan 
adanya pengungkapan ini, asimetri informasi antara agen dan prinsipal dapat 
diminimalkan, sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih efektif dan 
transparan. (Larasati & Asrori, 2020). Dalam hal ini, keagenan memiliki berbagai 
mekanisme untuk menyamakan tujuan manajer dan pemegang saham, termasuk tata 
kelola perusahaan yang bagus melalui pengungkapan manajemen risiko. Pengungkapan 
ini dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan transparansi informasi (Kurniasari 
& Achyani, 2022). 

Secara keseluruhan, teori agensi memberikan wawasan tentang konflik insentif 
antara agen dan prinsipal, terutama ketika terdapat perbedaan dalam kepemilikan dan 
pengawasan serta tingkat toleransi risiko di antara pemangku kepentingan dan manajer,  
konflik ini dapat mempengaruhi kepatuhan terhadap praktik pengungkapan risiko 
(Abdulla & Elshandidy, 2023). Perpecahan yang muncul dikarenakan adanya perbedaan 
tujuan antara agen dan publik dapat menyebabkan informasi yang tidak konsisten, 
sehingga pengungkapan manajemen risiko dapat mencegah konflik kepentingan bersama 
antara agen dengan pertimbangan sejauh mana agen dalam mengungkapkan manajemen 
risiko perusahaan (Sinarasri et al., 2024).  
Dewan Komisaris Independen 

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang berasal dari luar 
entitas dan memenuhi persyaratan independensi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 
termasuk ketidakmilikan saham secara langsung ataupun tidak langsung serta 
ketidakberlangsungan hubungan afiliasi dengan perusahaan, anggota dewan komisaris, 
direksi, atau pemegang saham. Keberadaan Dewan Komisaris Independen dirancang 
untuk menjamin pelaksanaan fungsi pengawasan secara objektif, tanpa dipengaruhi oleh 
konflik kepentingan, serta berfokus pada kepentingan perusahaan dan seluruh pemegang 
saham (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Dalam ketentuan tersebut, perusahaan wajib 
menugaskan komisaris independen dalam struktur dewan komisaris. Dalam struktur 
organisasi, apabila jumlah anggota dewan komisaris melebihi dua orang, maka proporsi 
komisaris independen harus ditetapkan minimal sebesar 30% dari total anggota dewan 
komisaris. Ketentuan ini bertujuan untuk memastikan fungsi pengawasan berjalan secara 
objektif, mengurangi potensi konflik kepentingan, serta meningkatkan tata kelola 
perusahaan yang baik (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Jumlah anggota dewan komisaris 
yang lebih banyak berhubungan dengan peningkatan tingkat efektivitas, dikarenakan 
peningkatan tingkat kemandirian dewan perusahaan, yang selanjutnya berkontribusi 
terhadap peningkatan manajemen risiko secara keseluruhan (Rahmawati & Prasetyo, 
2020). Perhitungan jumlah anggota dewan komisaris dilakukan dengan membandingkan 
jumlah dewan komisaris suatu perusahaan terhadap total jumlah dewan komisaris secara 
keseluruhan (Hapsari et al., 2025). 
Struktur Kepemilikan 

Struktur kepemilikan mencerminkan kondisi perusahaan dalam proses pengambilan 
keputusan (Aritonang & Mahardika, 2023). Struktur kepemilikan secara substantif 
mempengaruhi proses pengungkapan manajemen risiko (Kristanti et al., 2024). Penelitian 
ini mengkategorikan struktur kepemilikan ke dalam tiga jenis, yaitu kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan publik.  
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Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh institusi seperti lembaga 

keuangan, organisasi tertentu, dan perusahaan lainnya adalah arti dari kepemilikian 
institusional (Syukur et al., 2022). Berdasarkan teori agensi, konflik keagenan antara 
manajer dan pemilik dapat terjadi karena terdapat perbedaan kepentingan. Kepemilikan 
institusional membantu mengurangi konflik ini dengan adanya kekuatan intensif untuk 
mencegah terjadinya konflik internal perusahaan (Sinarasri et al., 2024). Kepemilikan 
institusional dinyatakan melalui rasio yang melakukan analisis perbandingan antara 
jumlah saham yang dimiliki oleh institusi dan total saham beredar (Makhlouf & Al-
Ghosheh, 2023). 
Kepemilikan Manajerial 

Persentase kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh anggota manajemen 
yang secara langsung terlibat dalam proses pengambilan keputusan strategis dan 
operasional perusahaan merupakan definisi dari kepemilikan manajerial (Lokaputra et al., 
2022). Pengungkapan manajemen risiko merupakan aspek penting dari komitmen bisnis 
dalam melaksanakan tanggung jawab kepada pemangku kepentingan, yang dipengaruhi 
oleh struktur tata kelola perusahaan dan mekanisme pengendalian internal, termasuk 
distribusi kepemilikan saham di kalangan manajemen (Larasati & Asrori, 2020). Semakin 
besar proporsi kepemilikan saham oleh manajemen, semakin tinggi pula tingkat tanggung 
jawab dalam pengambilan keputusan, sehingga pengungkapan manajemen risiko 
dipandang sebagai bentuk akuntabilitas manajemen (Ikhsan et al., 2024). Kepemilikan 
manajerial dapat diukur melalui rasio, dihitung dengan cara membagi jumlah saham yang 
dimiliki oleh manajemen perusahaan dengan total jumlah saham yang beredar 
(Rahmawati & Prasetyo, 2020). 
Kepemilikan Publik 

Proporsi kepemilikan perusahaan yang berada pada orang umum adalah 
kepemilikan publik (Ikhsan et al., 2024). Kristanti et al. (2024) mengungkapkan  
kepemilikan publik perusahaan besar, semakin besar risiko yang diperoleh perusahaan, 
maka dari itu perusahaan diharuskan agar memberikan infromasi yang detail mengenai 
manajemen risiko dalam laporan tahunan dan keuangannya. Kepemilikan saham oleh 
publik dihitung berdasarkan rasio saham yang dimiliki oleh pihak eksternal terhadap total 
saham yang beredar. Peningkatan proporsi kepemilikan publik berimplikasi pada 
bertambahnya jumlah pemangku kepentingan yang membutuhkan akses terhadap 
informasi terkait risiko yang dihadapi oleh perusahaan. (Evana et al., 2023). 
Keberagaman Gender Dewan Komisaris  

Keberagaman gender sebagai elemen penting yang dapat mempengaruhi budaya 
perusahaan yang transparansi dan akuntabilitas (Chandra et al., 2024). Komposisi gender 
yang beragam (wanita atau pria) memiliki sifat yang berbeda, sifat positif dari masing-
masing jenis kelamin saling melengkapi dan mengurangi efek negatif dari sifat jenis 
kelamin lainnya (Viola et al., 2023). Partisipasi perempuan dalam badan legislatif 
memiliki dampak signifikan kepada proses pengambilan keputusan strategis terkait 
pengungkapan informasi risiko, dikarenakan perempuan dituntut memiliki tingkat 
pertimbangan moral yang besar, yang pada akhirnya dapat memperkuat pengawasan 
melalui orientasi etika yang konservatif (Ananda & Dewi, 2023; Diana & Darmawati, 
2018; Ness et al., 2010). Keberagaman gender dewan komisaris (KGDK) diukur dengan 
membandingkan jumlah komisaris perempuan terhadap total jumlah komisaris dalam 
suatu perusahaan (Dhewi et al., 2025). 
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Ukuran Perusahaan 
Dalam studi ini, ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol, yang 

merepresentasikan kinerja keuangan perusahaan selama suatu periode tertentu. Data 
memperlihatkan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung 
memberikan kinerja keuangan yang lebih bagus dan stabil, serta memiliki daya tarik yang 
lebih besar bagi pihak investor (Qulyubi et al., 2023). Perusahaan dengan ukuran yang 
lebih besar cenderung memiliki aktivitas yang lebih kompleks, sehingga secara empiris 
akan menghadapi tingkat risiko ketidakpastian yang meningkat (Fayola & Nurbaiti, 
2020). Dalam kerangka teori agensi, perusahaan berukuran besar dikenai biaya keagenan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan berukuran kecil. Sebagai akibatnya, 
perusahaan besar cenderung lebih aktif mengungkapkan berbagai informasi, didukung 
oleh sumber daya yang lebih melimpah untuk mendanai proses penyediaan informasi 
tersebut (Larasati & Asrori, 2020). Selain itu bisnis dengan skala besar mempunyai 
tingkat risiko yang lebih tinggi yang membutuhkan pengelolaan secara lebih kompleks, 
terutama karena keterlibatan sejumlah besar investor dalam proses akuisisi aset. Oleh 
karena itu, pengungkapan manajemen risiko memegang peranan yang penting tidak 
hanya sebagai bentuk akuntabilitas kepada para investor, tetapi juga sebagai mekanisme 
transparansi dan pengendalian risiko perusahaan secara menyeluruh (Rujiin & Sukirman, 
2020). 
Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan manajemen risiko 

Dalam teori keagenan, proporsi dewan komisaris independen yang lebih tinggi 
diharapkan dapat meningkatkan pengungkapan informasi material perusahaan (Ramos & 
Cahyonowati, 2021). Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris independen memiliki 
peran penting dalam mengurangi oportunisme dengan memantau kinerja manajer dan 
mengurangi konflik antara manajer dan pemangku kepentingan (Sinarasri et al., 2024). 
Proporsi anggota dewan komisaris yang lebih tinggi membuat tingkat efektivitas yang 
lebih tinggi karena independensi dewan perusahaan yang lebih besar, hal ini berkaitan 
dengan manajemen risiko yang lebih baik (Rahmawati & Prasetyo, 2020). Dewan 
komisaris independen secara langsung memengaruhi keandalan dan kejujuran laporan 
keuangan yang disusun oleh pihak manajemen, mengingat peran mereka pada melakukan 
pengawasan terhadap entitas eksternal di luar manajemen, mengawasi implementasi 
kebijakan manajerial, memberikan rekomendasi strategis kepada manajemen, serta 
bertindak sebagai mediator dalam penyelesaian konflik internal di antara manajemen 
perusahaan (Utami & Cahyono, 2023).  Berdasarkan uraian di atas mengungkapkan 
bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
manajemen risiko, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati 
& Prasetyo (2020), Sinarasri et al., (2024), dan Utami & Cahyono (2023). Namun, 
penelitian oleh Ramos & Cahyonowati (2021) mengungkapkan bahwa dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapkan manajemen risiko. 
Pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan manajemen risiko 

Dalam mengurangi konflik antar perusahaan kepemilikan institusional berperan 
signifikan (Sinarasri et al., 2024). Dalam teori keagenan, besarnya kepemilikan 
institusional memberikan pengawasan ekstra terhadap kebijakan pengungkapan dan 
upaya pemantauan yang lebih besar untuk mencegah penyimpangan perilaku manajemen 
yang memprioritaskan kepentingan pribadi. Kepemilikan institusional berperan penting 
dalam mendorong perusahaan untuk meningkatkan tingkat transparansi dalam pelaporan 
informasinya (Nisrina et al., 2023). Semakin tinggi proporsi kepemilikan institusional, 
maka peningkatan pengawasan terhadap kinerja manajemen akan terjadi, karena 
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umumnya perusahaan yang memiliki tingkat kepemilikan institusional yang besar 
mengadopsi sistem pengawasan yang lebih ketat dibandingkan dengan investor individu 
(Putu et al., 2021). Kepemilikan institusional yang lebih tinggi, dapat meningkatkan 
pengungkapan risiko dalam laporan keuangan dan mencegah adanya penyembunyian 
risiko (Kristanti et al., 2024).  

Berdasarkan uraian diatas mengungkapkan, kepemilikan institusional berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko, sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya oleh Sinarasri et al. (2024) dan Nisrina et al. (2023). Namun, 
penelitian yang dilakukan Putra & Istiqomah, (2020) mengungkapkan kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko.  
Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan manajemen risiko 

Semakin meningkat tingkat kepemilikan saham oleh manajemen, semakin tinggi 
tanggung jawab manajemen dalam proses pengambilan keputusan, yang pada akhirnya 
dapat berkontribusi terhadap peningkatan tingkat transparansi dalam pengungkapan 
risiko yang dikelola oleh perusahaan (Kurniasari & Achyani, 2022). Pada teori yang 
ditemukan oleh Jensen & Meckling (1976), konflik keagenan dapat diminimalisir dengan 
megurangi asimentri antara manajemen dan pemegang saham, dengan kepemilikan 
manajerial yang tinggi, perusahaan diharuskan untuk mengungkapkan informasi 
tambahan yang tetap berfokus pada nilai perusahaan dan jauh dari tindakan oppotunistik 
(Putu et al., 2021). Manajemen memiliki peran penting dalam operasional perusahaan, 
termasuk menentukan kebijakan yang berkaitan dengan keberlanjutan perusahaan. 
Tingkat kepemilikan manajerial yang lebih tinggi, meningkatkan tanggung jawab 
manajemen dalam pengambilan keputusan, yang secara langsung memengaruhi 
keterbukaan dalam pengungkapan manajemen risiko pada laporan tahunan (Rahmawati 
& Prasetyo, 2020). Oleh karena itu, semakin tingginya kepemilikan manajerial, semakin 
besar tanggung jawab dalam pengambilan keputusan dan akuntabilitas yang diwujudkan 
melalui pengungkapan manajemen risiko dalam laporan tahunan (Ikhsan et al., 2024).  

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 
manajerial memiliki pengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan risiko manajemen, 
sesuai dengan temuan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Ikhsan et al. (2024) dan   
Aritonang & Mahardika (2023). Namun, penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari & 
Achyani (2022) menunjukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan manajemen risiko.  
Pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan manajemen risiko 

Kenaikan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak publik secara langsung 
meningkatkan permintaan akan informasi terkait risiko yang mungkin dihadapi oleh 
perusahaan, karena publik memiliki hak untuk mengakses data tersebut sebagai bagian 
dari prinsip transparansi corporate (Rahmawati & Sugeng, 2022).  Dalam teori keagenan, 
perbedaan informasi antara agen dan prinsipal, mengharuskan perusahaan untuk 
menyampaikan informasi pengungkapan manajemen risiko secara terbuka dan 
transparan, sehingga dapat meminimalisir informasi yang tidak pasti antara agen dan 
prinsipal (Sinarasri et al., 2024). Kepemilikan publik membagikan tekanan kepada 
manajemen agar memberikan informasi risiko yang lebih luas (Evana et al., 2023). 
Manajemen akan membeberkan informasi hanya apabila manfaat yang diperoleh dari 
pengungkapan tersebut lebih signifikan dibandingkan dengan biaya yang harus 
ditanggung untuk proses pengungkapan tersebut (Nasution et al., 2020).   

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, menunjukkan bahwa kepemilikan publik 
memiliki dampak positif terhadap tingkat pengungkapan manajemen risiko, sebagaimana 
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sesuai dengan temuan penelitian Nasution et al. (2020), Rahmawati & Sugeng (2022), 
dan Aritonang & Mahardika (2023). Namun, penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah et 
al. (2024) mengungkapkan kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap manajemen 
risiko. 
Pengaruh keberagaman gender  dewan komisaris terhadap pengungkapan 
manajemen risiko 

Keanekaragaman gender merupakan salah satu faktor yang berpotensi 
memengaruhi proses pelaporan risiko perusahaan (Chandra et al., 2024). Dalam teori 
keagenan, menyarankan dewan komisaris memiliki beragam gender mampu 
meningkatkan independensi dan pengawasan terhadap manajemen (Ambarwati et al., 
2022).  Bufarwa et al. (2020)  mengungkapkan bahwa perempuan lebih banyak dalam 
mengungkapkan informasi dibandingkan dengan laki-laki. Secara umum, perempuan 
menunjukkan perhatian yang lebih besar terhadap pengembangan sumber daya manusia, 
memiliki motivasi yang tinggi untuk meningkatkan kinerja secara kontinu, serta aktif 
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan strategis perusahaan, termasuk 
Enterprise Risk Managemenr Disclosure (ERMD) dan Corporate Social Responsibility 
(CSR) (Ananda & Dewi, 2023).  Oleh karena itu, semakin tinggi proporsi perempuan 
dalam komposisi dewan komisaris, semakin komprehensif pengungkapan mengenai 
manajemen risiko (Ambarwati et al., 2022). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa keberagaman gender dalam Dewan Komisaris memiliki dampak 
positif terhadap tingkat pengungkapan informasi terkait manajemen risiko, sesuai dengan 
temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ananda & Dewi (2023). Namun, 
penelitian oleh Lubis (2024) mengungkapkan bahwa keberagaman gender di tingkat 
dewan komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan 
informasi terkait manajemen risiko. 
METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan metodologi kuantitatif dengan fokus penelitian pada 
perusahaan di bidang transportasi dan logistik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama rentang waktu tahun 2019 hingga 2023. Pengambilan sampel dilakukan melalui 
teknik purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel yang didasarkan pada 
pertimbangan kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti, sebagaimana dijelaskan 
oleh Sekaran & Bougie (2020). Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder yang 
diperoleh melalui dokumentasi laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang 
diakses dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) serta situs resmi masing-masing 
entitas perusahaan. Metodologi penelitian menerapkan analisis regresi data panel dengan 
periode pengamatan selama lima tahun. Sampel penelitian terdiri dari 19 perusahaan yang 
bergerak di sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI selama periode 2019 
hingga 2023. Proses analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak EViews versi 12. 
Dalam penelitian ini, variabel dependen yang dianalisis adalah tingkat pengungkapan 
manajemen risiko, sementara variabel independen mencakup ukuran dewan komisaris 
independen, tingkat kepemilikan institusional, tingkat kepemilikan manajerial, proporsi 
kepemilikan publik, serta keberagaman gender dalam dewan komisaris. Selain itu, 
variabel ukuran perusahaan diimplementasikan sebagai variabel kontrol guna 
mengendalikan pengaruh faktor ukuran perusahaan terhadap variabel dependen. 

Model persamaan data panel:  
PMRi, t = α + β1DKIit + β2KIit + β3KMit + β4KPit + β5KGDKAit + β6SIZEit + ε 

Keterangan: 
PMR : Pengungkapan Manajemen Risiko pada perusahaan i tahun ke-t  
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α : Konstanta  
β1 – β5 : Koefisien regresi masing-masing variabel independen 
DKI : Ukuran Dewan komisaris Independen  
KI : Kepemilikan Institusional  
KM  : Kepemilikan Manajerial  
KP : Kepemilikan Publik  
KGDK : Keberagaman Gender Dewan Komisaris  
SIZE : Ukuran Perusahaan  
Ɛ : Error 
i  : Perusahaan 
t : Waktu 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data yang telah diolah peneliti (2025) 

Statistik deskriptif menunjukkan pengungkapan manajemen risiko (PMR) memiliki 
nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan standar deviasinya, yang 
mengindikasikan distribusi data relatif homogen. Rentang nilai PMR berada pada kisaran 
0,242 hingga 0,909, mencerminkan adanya variasi tingkat transparansi pelaporan risiko 
antarperusahaan. Variabel ukuran dewan komisaris independen (UDKI) menunjukkan 
rata-rata 0,445 dengan standar deviasi 0,104, menandakan komposisi yang relatif 
konsisten. Kepemilikan institusional (KI) mendominasi struktur kepemilikan dengan 
rata-rata 0,653 dan standar deviasi 0,253, dengan variasi dari 0,000 hingga 0,984, 
mengindikasikan peran signifikan investor institusional dalam sektor transportasi dan 
logistik. Struktur kepemilikan menunjukkan karakteristik beragam, kepemilikan 
manajerial (KM) memiliki rata-rata rendah 0,081 dengan standar deviasi 0,145, 
mencerminkan distribusi heterogen dengan rentang 0,000-0,602. Kepemilikan publik 
(KP) menunjukkan rata-rata 0,243 dengan standar deviasi 0,181 dan rentang 0,016-1,000. 
Keberagaman gender dewan komisaris (KGDK) masih terbatas dengan rata-rata 0,285 
dan standar deviasi 0,283, dimana banyak perusahaan belum memiliki komisaris 
perempuan. Ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan homogenitas tinggi dengan rata-
rata 27,029 dan standar deviasi 1,729, mengindikasikan keseragaman skala operasional 
dalam sampel penelitian 
Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis koefisien 
determinasi, model yang mengandung variabel kontrol memperoleh nilai adjusted R-
squared sebesar 0,323 atau 32,3%, yang menunjukkan bahwa variabel independen 
mampu menjelaskan sekitar 32% variasi variabel dependen. Sisanya, yaitu sekitar 68%, 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini. 
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Uji Parsial (t) 
Data diatas mengindikasikan bahwa variabel ukuran dewan komisaris independen 

dan tingkat keragaman gender dalam dewan komisaris memiliki dampak positif terhadap 
tingkat pengungkapan manajemen risiko. Dengan kata lain, peningkatan proporsi anggota 
dewan komisaris yang bersifat independen serta keberagaman gender di dalamnya 
berkorelasi dengan peningkatan tingkat transparansi perusahaan terkait pengungkapan 
risiko manajemen. Kepemilikan yang dimiliki oleh institusi dan manajemen secara 
signifikan berhubungan negatif dengan tingkat pengungkapan manajemen risiko, yang 
mengindikasikan bahwa konsentrasi kepemilikan dalam kalangan institusional maupun 
manajerial cenderung memperkecil tingkat pengungkapan terkait manajemen risiko. 
Sementara itu, kepemilikan oleh publik tidak menunjukkan pengaruh statistik yang cukup 
terhadap tingkat pengungkapan manajemen risiko. 
Uji Simultan (F) 

Hasil analisis uji simultan mengindikasikan bahwa nilai probabilitas dari statistik F 
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, menunjukkan bahwa secara 
kolektif variabel-variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat pengungkapan manajemen risiko, ketika variabel kontrol turut dimasukkan ke 
dalam model analisis. 

Hasil analisis uji F mengindikasikan bahwa variabel dewan komisaris independen, 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan publik, dan keberagaman 
gender di dewan komisaris secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat pengungkapan manajemen risiko, dengan ukuran perusahaan digunakan sebagai 
variabel pengendali. Temuan ini menunjukkan bahwa model empiris yang diterapkan 
valid dan kelima variabel independen tersebut mampu menjelaskan variabilitas dalam 
pengungkapan risiko manajerial perusahaan secara komprehensif. 
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan 
Manajemen Risiko 

Ukuran dewan komisaris independen menunjukkan pengaruh positif terhadap 
tingkat pengungkapan manajemen risiko, dengan nilai probabilitas sebesar 0,0038 (di 
bawah ambang α = 0,05) dan koefisien sebesar 0,109974. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan proporsi dewan komisaris independen berkorelasi dengan 
peningkatan kualitas pengungkapan risiko perusahaan. Hasil tersebut sejalan dengan teori 
keagenan yang menegaskan bahwa keberadaan komisaris independen memiliki peran 
penting dalam pengawasan kinerja manajemen dan mendorong transparansi dalam 
pelaporan risiko (Sinarasri et al., 2024). Independensi yang dimiliki oleh komisaris 
memungkinkan pelaksanaan fungsi pengawasan secara objektif dan efektif, sehingga 
manajemen terdorong untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan informasi terkait risiko. 
Namun, secara statistik berpengaruh positif, hasil tabel keterikatan menunjukkan 32% 
perusahaan dengan proporsi komisaris independen di atas rata-rata masih memiliki 
tingkat pengungkapan risiko di bawah rata-rata. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
efektivitas pengawasan tidak hanya ditentukan oleh besarnya proporsi komisaris 
independen, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor pendukung lainnya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan tingkat korelasi yang tinggi dengan temuan-temuan dari studi-studi 
sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati & Prasetyo (2020), Sinarasri et al. (2024), 
maupun Utami & Cahyono (2023). 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Hasil pengujian menunjukkan kepemilikan institusional berpengaruh negatif 
terhadap pengungkapan manajemen risiko, dengan nilai probabilitas sebesar 0,0267 (< 
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0,05) dan koefisien  sebesar –0,507390. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar 
proporsi kepemilikan institusional, semakin rendah pengungkapan manajemen risiko 
yang dilakukan perusahaan. Hasil tersebut tidak sejalan dengan prediksi teori keagenan, 
yang berasumsi bahwa kepemilikan institusional akan memperkuat fungsi pengawasan 
dan mendorong transparansi pelaporan (Nisrina et al., 2023). Hasil analisis keterikatan 
menunjukkan bahwa 29% perusahaan dengan kepemilikan institusional di atas rata-rata 
memiliki tingkat pengungkapan risiko di atas rata-rata, sedangkan 39% perusahaan 
dengan kepemilikan institusional di bawah rata-rata memiliki tingkat pengungkapan 
risiko di bawah rata-rata, sehingga mendukung adanya hubungan negatif antara kedua 
variabel. Menurut Purwandani & Wafiroh (2024), investor institusional yang memiliki 
akses langsung terhadap informasi internal perusahaan cenderung tidak memerlukan 
pengungkapan risiko secara luas kepada publik. Selain itu, fokus utama mereka seringkali 
tertuju pada kinerja jangka pendek dan kepercayaan terhadap kemampuan manajemen 
internal dalam mengelola risiko. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil Purwandani & 
Wafiroh (2024). 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Hasil pengujian menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 
terhadap pengungkapan manajemen risiko, dengan nilai probabilitas sebesar 0,0027 (< 
0,05) dan koefisien sebesar –0,765036. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar 
proporsi saham yang dimiliki oleh pihak manajemen, semakin rendah tingkat 
pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan perusahaan. Hasil ini tidak sejalan 
dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), yang 
berasumsi bahwa kepemilikan manajerial dapat mengurangi konflik keagenan dan 
meningkatkan transparansi pengungkapan (Putu et al., 2021). Analisis keterkitan 
menunjukan adanya hubungan negatif tersebut, 16% perusahaan dengan kepemilikan 
manajerial di atas rata-rata memiliki tingkat pengungkapan risiko di bawah rata-rata, 
sedangkan 42% perusahaan dengan kepemilikan manajerial di bawah rata-rata juga 
memiliki tingkat pengungkapan risiko di bawah rata-rata. Seperti pada PT Sidomulyo 
Selaras Tbk yang memiliki kepemilikan manajerial sebesar 0,602 namun tingkat 
pengungkapan risiko hanya sebesar 0,273, serta PT Satria Antaran Prima Express dengan 
kepemilikan manajerial sebesar 0,478 yang hanya mengungkapkan risiko sebesar 0,424. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Hariadi et al. (2020). 
Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
manajemen risiko, dengan nilai probabilitas sebesar 0,1603 ( > 0,05) dan koefisien regresi 
sebesar –0,335324. Temuan ini tidak mendukung prediksi teori keagenan, yang 
berasumsi bahwa kepemilikan publik akan mendorong peningkatan transparansi 
informasi risiko guna mengurangi asimetri informasi (Sinarasri et al., 2024). 

Hasil keterikatan menunjukan 42 perusahaan dengan kepemilikan publik di atas 
rata-rata, hanya 11% yang memiliki tingkat pengungkapan risiko di atas rata-rata, 
sementara 34% berada di bawah rata-rata. Sebaliknya, dari 53 perusahaan dengan 
kepemilikan publik di bawah rata-rata, 32% justru memiliki tingkat pengungkapan risiko 
di atas rata-rata. Kondisi ini mengindikasikan adanya hubungan yang berlawanan dengan 
prediksi teoritis. Pada PT AirAsia Indonesia Tbk yang memiliki kepemilikan publik 
rendah (0,016) namun menunjukkan tingkat pengungkapan risiko yang relatif baik 
(0,545). Hal ini menjelaskan melalui perspektif cost-benefit, di mana manajemen 
cenderung mengungkapkan informasi hanya bermanfaat jika diperoleh lebih tinggi 
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dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pengungkapan (Nasution 
et al., 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Istiqomah et al. (2024). 
Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan 
Manajemen Risiko 

Keberagaman gender dewan komisaris mempengaruhi secara positif kepada 
pengungkapan manajemen risiko, dengan nilai probabilitas sebesar 0,0069 (< 0,05) serta 
koefisien sebesar 0,201069. Temuan tersebut konsisten pada teori keagenan, yang berarti 
adalah komposisi dewan komisaris yang beragam secara gender dapat menaikkan tingkat 
independensi dan efektivitas pengawasan terhadap manajemen (Chandra et al., 2024; 
Jensen & Meckling, 1976). Keberadaan perempuan dalam dewan komisaris dinilai dapat 
memberikan pertimbangan moral yang lebih tinggi, memperkuat pengambilan keputusan 
strategis, dan mendorong keterbukaan informasi, termasuk pengungkapan risiko 
(Ambarwati et al., 2022; Ananda & Dewi, 2023). Contoh empiris ditunjukkan oleh PT 
Adi Sarana Armada Tbk yang memiliki keberagaman gender sebesar 0,750 dengan 
tingkat pengungkapan risiko sebesar 0,848. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
Ananda & Dewi (2023). 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Ukuran dewan komisaris independen, struktur kepemilikan, serta tingkat 
keberagaman gender dalam dewan komisaris mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara simultan kepada tingkat pengungkapan manajemen risiko, dengan ukuran 
perusahaan berperan sebagai variabel kontrol. Namun, hasil analisis parsial yang 
melibatkan variabel kontrol menunjukkan variasi hasil yakni, variabel ukuran dewan 
komisaris independen serta keberagaman gender dalam dewan komisaris memberikan 
pengaruh positif sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, sedangkan kepemilikan 
institusional dan manajerial menunjukkan pengaruh negatif yang bertentangan dengan 
hipotesis, dan kepemilikan publik tidak menunjukkan korelasi pengaruh pada 
pengungkapan manajemen risiko. 

Untuk studi yang mendatang, disarankan agar variabel-variabel yang digunakan 
meliputi keberagaman gender direktur, jumlah komite audit, dan leverage sebagai 
variabel independen. Selain itu, dianjurkan penambahan variabel kontrol yang berkaitan 
dengan topik pengungkapan manajemen risiko pada berbagai entitas perusahaan. Dari 
sudut pandang praktis, temuan ini menegaskan pentingnya peran tata kelola perusahaan 
yang efektif dalam meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan; sehingga, tata 
kelola yang baik tidak hanya harus mengikuti ketentuan regulasi yang berlaku, melainkan 
harus mampu diimplementasikan secara konsisten sebagai asimilasi tanggung jawab 
sosial perusahaan atau CSR kepada para pemangku kepentingan. 
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